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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari skripsi yang berjudul “Analisis Innovation Value 

Chain pada Usaha Mikro dan Kecil Industri Fashion Hijab di Balubur Town 

Square”, dibuatlah kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang akan dibahas 

pada subbab 5.1.1. dan 5.1.2. 

 

5.1.1 Penerapan Innovation Value Chain dan Sampai Sejauh Mana 

Penerapan Tersebut Dilakukan pada Usaha Mikro dan Kecil Industri 

Fashion Hijab di Balubur Town Square 

Secara umum, penerapan innovation value chain pada usaha mikro dan kecil industri 

fashion hijab di Balubur Town Square sudah diketegorikan tinggi. Dari tiga dimensi 

yang terdiri dari lima indikator, indikator yang menempati urutan terakhir adalah 

indikator eksternal yang berada dalam dimensi idea generation. Faktor yang 

menyebabkan indikator tersebut berada dalam urutan terendah adalah karena pelaku 

usaha masih berhati-hati dalam menerima masukan yang berasal dari lingkungan 

eksternal perusahaan seperti perusahaan lain, media sosial, dan konsumen. Karena 

banyaknya jumlah pelaku usaha mikro dan kecil, para pelaku usaha menganggap 

perusahaan lain sebagai saingan sehingga kritik dan saran yang diberikan perusahaan 

lain disaring kembali secara lebih ketat oleh pelaku usaha. 

Indikator yang berada dalam urutan tertinggi adalah indikator development 

yang berada dalam dimensi idea conversion. Faktor penyebab tingginya rata-rata 

nilai indikator development adalah karena para pelaku usaha memfokuskan pada 

kegiatan pengembangan ide yang telah dipilih untuk dijadikan produk baru yang 

dapat dijual di pasar. Pada tahap development, perusahaan membuat sampel terlebih 

dahulu untuk memastikan apakah produk yang akan dijual sesuai dengan ide yang 

ingin dkembangkan. Setelah itu perusahaan harus menilai apakah sampel yang telah 

berhasil dibuat itu dapat dikembangkan menjadi produk yang dijual di pasar. 

Tahapan ini menjadi fokus utama perusahaan karena keberhasilan dari inovasi yang 
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dilakukan dapat dinilai dari laku atau tidaknya produk inovasi yang dibuat. Jika 

produk inovasinya laku terjual maka perusahaan juga dapat berkembang dan 

bersaing dengan perusahaan lain. 

Secara keseluruhan, dimensi yang menempati urutan pertama adalah 

dimensi idea diffusion dan yang menempati urutan terakhir adalah dimensi idea 

generation. Pada tahapan tersebut perusahaan memastikan agar semua individu 

dalam perusahaan mengetahui dan mengerti secara detail akan produk baru yang 

akan diluncurkan. Selain itu perusahaan juga menjaga agar tidak terjadi kekacauan 

(chaos) dan masalah saat peluncuran dan pemasaran produk baru tersebut. Tahap 

idea diffusion ini diharapkan berjalan dengan baik oleh pelaku usaha sehingga 

mereka melakukannya dengan baik juga. 

Dimensi idea generation berada pada urutan terakhir karena pelaku usaha 

seringkali menganggap bahwa penciptaan ide bukan hal yang sulit dilakukan. Hansen 

& Birkinshaw (2007) mengatakan bahwa pada titik mana pun, setidaknya ada 50 ide 

baru untuk produk baru yang muncul diperusahaan. Maka dari itu perusahaan lebih 

memfokuskan diri pada tahapan lain yang dianggap lebih sulit dilakukan. 

 

5.1.2 Perbandingan Innovation Value Chain pada Usaha Mikro dan Kecil 

Industri Fashion Hijab di Balubur Town Square 

Dalam penelitian ini terdapat dua golongan usaha yaitu usaha mikro dan kecil. Jika 

diuraikan berdasarkan golongan usaha maka didapatkan data penerapan innovation 

value chain pada usaha mikro dibandingkan dengan penerapan innovation value 

chain pada usaha kecil. Berdasarkan hasil data diketahui bahwa rata-rata innovation 

value chain kedua golongan usaha tersebut sama-sama berada dalam kategori tinggi 

namun rata-rata nilai innovation value chain pada usaha kecil (3,92) sedikit lebih 

besar dari rata-rata nilai innovation value chain pada usaha mikro (3,91). Usaha kecil 

dinilai lebih baik dalam menerapkan innovation value chain karena jenis 

barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak gampang berubah 

serta sumberdaya manusia-nya lebih pengalaman dalam berwirausaha. 

  



 
 

69 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pelaku usaha mikro dan kecil industri fashion hijab di Balubur Town 

Square perlu mengembangkan penerapan innovation value chain pada 

dimensi idea generation terutama pada indikator eksternal. Para pelaku 

usaha mikro dan kecil industri fashion hijab di Balubur Town Square 

diharapkan lebih terbuka dalam menerima masukan dari pihak eksternal 

perusahaan. Perusahaan dapat mencoba untuk melakukan kerja sama dan 

menerima kritik dan saran dari perusahaan lain, membuat wadah untuk 

kritik dan saran konsumen, serta lebih menggencarkan pencarian ide 

melalui media sosial. Jika perusahaan lebih terbuka menerima masukan 

dari luar agar pola pikirnya lebih berkembang sehingga ide yang bisa 

diseleksi lebih beragam alternatifnya. 

2. Pelaku usaha mikro industri fashion hijab di Balubur Town Square 

diharapkan lebih mengembangkan penerapan innovation value chain-

nya.  Hal ini perlu dilakukan agar perusahaan mencapai peningkatan 

efisiensi. Jika perusahaan telah mencapai peningkatan efisiensi maka 

perusahaan tersebut dapat berkembang dan bersaing dalam tingkatan 

usaha yang lebih tinggi. 
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